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1. Menentukan jurnal sesuai dengan bidang pilihan

2. Menentukan detail problem dari jurnal tersebut

Bidang pilihan : e-governance

1. Shifting from research governance to research ethics: A novel paradigm for ethical
review in community-based research (2015)

Artcie

Shifting from research
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Martin Tolich

Masalah yang terjadi pada jurnal

1. area abu-abumetodologi / masalahetikadalam
komiteetikatradisionaldanmenyarankanituadalahcarayang berbeda, lebihberdaya,

mempertimbangkanpertimbanganetisdengan CBPR.

2. Meskipunpesertasecarakeseluruhanpositiftentangpengalamanmerekadengan
NZEC, adabeberapamasalah yang jugamerekaidentifikasi. Satu yang
dicatatbeberapapesertaadalahbahwa NZEC, sebagaientitasbaru,
belumtentudiakuioleh yang lain etikameninjaukomunitas,
danmempertanyakanapaartipersetujuanetikadari NZEC sebenarnya. Sekalilagi,
initerkaitdenganlegitimasidanmasalah NZEC



telahterbataspengaruhdankehadiranbersamakomiteetikatradisional.
Merekamencatatadanyakebutuhanuntukprofilpublik yang lebihbesarsebagaireputasi
NZEC.

3. Ada masalahprivasi di sinitetapipenelitipercaya NZEC
melangkahisingkatnyabukandenganmengomentarimetodologipenelitiantetapietika

proyekpenelitianitusendiri.

4. Secarakeseluruhan, komentarpesertadalampenelitianinimenekankan NZEC
sebagaiorganisasi yang lebihselarasdenganmasalahetikapenelitian
dibesarkanolehpenelitiatasnamapesertapenelitianmerekadaripadaperlindunganinstitu

sional yang dikenalsebagaitatakelolapenelitian.

2. Governing the smart city: a review of the literature on smart urban governance
(2015)
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Masalah yang terjadi pada jurnal

1. Masalahkekuasaandandemokrasimemainkanperankuncidalampublikasi yang
berfokuspada

mendapatkanlegitimasitatakelolakotamelaluikotapintarsebagaisuatu proses.

2. Meningkatkanpencariansinergiteknologisosialdaritingkatorganisasiketingkatsistemp
erkotaantentumemilikikelebihantetapipenelitianterhadapmasalahiniharusmenghindar
ipenyederhanaanperkawinanbaruantarateknologidantatanansosial.



3. Organizational enablers for governance and governmentality of projects: A literature
review (2014)
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Masalah yang terjadi pada jurnal

1. Faktor-faktor lain termasuk

keberadaankerangkatatakelola yang memungkinkanpemerintahan
berbagaiproyekmenggunakannilaibersamadandisinkronkan

rutinitas, semuadidukungolehlembagapemerintahandanperantara
manajemenbersediauntukmengoordinasikanproyekdanmenyelesaikannya

masalah.

4. Food security governance: a systematic literature review

Food security governance: a systematic literature review

Masalah yang terjadi pada jurnal

1.Konseptualisasiini



tampaknyamenyiratkan, bahwaketahananpanganadalahmasalah yang
mencakupskalaspasialdanyurisdiksi

2,belumjelasapa
sebenarnyadimaksuddengantatakelolaketahananpangan

3.Kedua, terlepasdarimeningkatnyaperhatianpadaketahananpangan
pemerintahan, mayoritaspublikasi yang ditinjauadalahdari
sifatkonseptualataunormatif.

4 Ketiga, sebagianbesarliteratursaatiniberfokuspada
sepertiapatatakelolaketahananpanganseharusnyaidealnya,
daripadabagaimanasistemtatakelolaberfungsisaatini
5.Pointerakhiradalahbahwameskipun 'tatakelolaketahananpangan' adalah a
juduldanperspektif yang nyamanuntukmempelajari

mengarahkan proses daninteraksimelaluimakanan yang mana

(dalam) keamananditangani, pendekatan yang terlalukakuharusdihindari

dalampenelitian masa depan.

5. City Deals, Decentralisation and the Governance of Local Infrastructure Funding and
Financing in the UK(2015)

CITY DEALS, DECENTRALISATION AND THE GOVERNANCE
OF LOCAL INFRASTRUCTURE FUNDING AND FINANCING
IN THE UK

Peter O'Brien and Andy Pike*

Masalah yang terjadi pada jurnal

1.  adalah masalah substantif bagi pembuat kebijakan dalam konteks informal,
desentralisasi dan devolusi asimetris di Indonesia
Negara kesatuan Inggris di mana transaksi kota telah dimainkan
peran yang muncul dan berpengaruh.

6. Food and the City: Urban Scale Food System Governance (2015)



Masalah yang terjadi pada jurnal

1. perjuangan kerawanan pangan untuk mengintegrasikan masalahketersediaan,
akses, pemanfaatan, dan stabilitas. Di negara yang didominasi perkotaan
seperti Afrika Selatan, dan di negara-negara selatan lainnya yang mengalami
urbanisasi cepat, paradigma produksi pedesaan tidak memadai.

2. masalah ini terkait dengan dinamika perkotaan tertentu sepertihunian dan
sanitasi yang buruk, kerentanan meningkat.

3. Fokus pada masalah-masalah seperti ketidaksetaraan nutrisi dan diet yang
buruk, peran besarpengecer, akses makanan terbatas untuk kelompok rentan,
kebutuhan untuk pemberian makan daruratprogram dan munculnya
pergerakan makanan perkotaan yang berbeda terlihat jelas di sebagian
besardari kota-kota internasional yang ditinjau.

7. Supporters and football governance, from customers to stakeholders: A literature
review and agenda for research(2015)
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Supporters and football governance, from
stakeholders: A literature review and agenda for research

Masalah yang terjadi pada jurnal

1. Pertama, sebagian besar penelitian empiris yang melihat keterlibatan
pendukung dalam tata kelola dari perspektif

suporter difokuskan pada level klub.

2. Kedua, kecenderungan untuk fokus pada studi kasus tunggal dalam isolasi
tidak memfasilitasi perbandingan dan generalisasi.

3. Ketiga, meskipun istilah 'keterlibatan pendukung' banyak fitur dalam wacana
kebijakan saat ini, ini belum didefinisikan.

Apa keterlibatan pendukung, dan apa batasannya? Tampaknya penting
bahwa istilah yang sangat diandalkan adalah
didefinisikan dalam beberapa cara.

4. Masalah terakhir yang harus diatasi, dan mungkin yang paling tepat
mengingat konteks kebijakan saat ini, adalah kebutuhan untuk melanjutkan,
wawasan yang mendalam dan seimbang ke dalam model Pendukung
Langsung

8. Nonprofit—Public Collaborations: Understanding Governance Dynamics(2014)
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Masalah yang terjadi pada jurnal



1. Pertama, temuan kami menunjukkan bahwa empat aliran yang terdiri dari
jendela kolaboratif tidak independen, sebagaimana dinyatakan dalam model
sebelumnya, tetapi saling tergantung.

2. Kedua, mengacu pada sifat berumur pendek dari banyak kolaborasi,
Takahashi dan
Smutny (2002) mengemukakan bahwa ketidakmampuan untuk
menyesuaikan hasil struktur tata kelola awal
dalam kematian mereka.

3. Ketiga, dan mungkin yang paling penting, temuan kami menunjukkan bahwa
kolaborasi juga menghadapi ketegangan internal yang penting dan tantangan
yang muncul yang harus diatasi oleh mereka yang mengatur dan mengelola
kolaborasi.

4. Akhirnya, temuan kami memiliki implikasi penting bagi para peneliti yang
tertarik padatata kelola dan efektivitas organisasi nirlaba.

9. Smart Governance: Using a Literature Review and Empirical Analysis to Build a
Research Model (2015)
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Masalah yang terjadi pada jurnal

1. Pertama, beberapa penulis menyoroti pengaruh tata kelola yang cerdas
terhadap kinerja ekonomi
kota.

2. Kedua, beberapa penulis mengidentifikasi layanan yang berpusat pada warga
negara sebagai ambisi utama pemerintahan yang Cerdas

3. kinerja ekologis adalah hasil lain yang diharapkan berasal dari tata kelola
yang cerdas.



10. The Anthropocene: A governance perspective(2014)

Prrspectives and corsraveraies

The Anthropocene: A governance
perspective

Frank Biermann

Masalah yang terjadi pada jurnal

1.

saling ketergantungan baru ini muncul dari fungsi Sistem Bumi yang
mengubah polusi lokal menjadi perubahan sistem global yang memengaruhi
tempat-tempat lain yang memiliki (banyak) lebih sedikit

berkontribusi terhadap masalah, dengan contohnya adalah perubahan iklim,
penipisan ozon stratosfer, yangdistribusi global polutan organik persisten dan
penyebaran spesies global yang potensialkerusakan ekosistem lokal.
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